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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI HAWALAH DI BMT FAJAR KOTA METRO 

Oleh: 

ERIS APRILIA 

 

 

Hawalah adalah pengalihan utang dari pihak anggota kepada pihak yang 

wajib menanggungnya atau pihak yang diHawalahkan. Adapun syarat-syarat 

yang harus terpenuhi dalam melakukan Hawalah yaitu cakap hukum dan atas 

dasar suka sama suka. Hawalah tidakdapat dilakukan oleh anak-anak 

meskipun anai-anak tersebut sudah mengerti. 

 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bagaimana Implementasi 

Hawalah di BMT Fajar Kota Metro. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan 

terhadap Kabag Marketing dan Customer Service BMT Fajar Kota Metro. 

Kemudian dokumentasi dikumpulkan dari pihak BMT seperti otobiografi.  

 

Dari hasil penelitian, bahwa Implementasi Hawalah di BMT Fajar Kota 

Metro adalah tata cara atau penerapan pelaksanaan Hawalah melalui langkah-

langkah seperti pendekatan dari pihak anggota, pihak yang diHawalahkan dan 

pihak BMT untuk mencapai suatu kesepakatan mengenai pengalihan utang 

dari pihak anggota. Pendekatan tersebut yaitu melalui musyawarah. 
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MOTTO 

 

                          

        

 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”. (Q.S. Al-

Maidah: 2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman modern sekarang ini banyak kita jumpai Lembaga 

Keuangan Syariah yang dengan mudah kita temukan di kalangan masyarakat. 

Telah kita ketahui begitu pesatnya perkembangan dalam bidang ekonomi 

Islam. Salah satunya adanya Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Lembaga 

Keuangan Syariah seakan berkembang pesat dalam bidang perekonomian 

yang ditandai dengan bermuculannya berbagai Lembaga Keuangan Syariah, 

baik bergerak dalam bidang Perbankan maupun Koperasi. 

Lembaga Keuangan Syariah itu sendiri salah satunya adalah Baitul 

Mal Wattamwil (BMT). Baitul Mal Wattamwil (BMT) merupakan suatu 

lembaga yang terdiri dari dua istilah, yaitu baitulmaal dan baitul tamwil. 

Baitulmaal lebih mengarah pada usaha – usaha pengumpulan dan penyaluran 

dana yang nonprofit, seperti; zakat, infaq, dan sedekah. Adapun baitul tamwil 

sebagai usaha pengumpul dan penyalur dana yang komersial.
1
 

BMT hadir untuk memenuhi kebutuhan finansial masyarakat yang 

belum tersalurkan oleh jasa lembaga keuangan pada umumnya. BMT sebagai 

lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan berlandaskan 

Islam.  

                                                             
1
 Nurul Huda dan Muhammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoretis dan 

Praktis, (Jakarta: Kencana,2010),h. 363 
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Lembaga BMT ini didirikan dengan maksud untuk memfasilitasi 

masyarakat bawah yang tidak terjangkau oleh pelayanan bank Islam atau BPR 

Islam. Prinsip operasinya didasarkan atas prinsip bagi hasil, jual beli (ijarah), 

dan titipan (wadiah). Karena itu, meskipun mirip dengan bank Islam, bahkan 

boleh dikata menjadi cikal bakal dari bank Islam, BMT memiliki pangsa pasar 

tersendiri, yaitu masyarakat kecil yang tidak terjangkau layanan perbankan 

serta pelaku usaha kecil yang mengalami hambatan “psikologis” bila 

berhubungan dengan pihak bank.
2
 

Dengan munculnya lembaga keuangan syariah di Indonesia dengan 

berbagai produk dan akad yang ada didalamnya, dapat memberikan 

kemudahan bagi para calon nasabah. Dalam Lembaga Keuangan Syariah 

seperti Baitul Mal Wattamwil (BMT) yang berfungsi menerima titipan dana 

zakat, infak, dan sedekah serta melakukan kegiatan pengembangan usaha-

usaha produktif. Lembaga keuangan seperti BMT sangat diperlukan untuk 

mendukung para pengusaha kecil di seluruh Indonesia. 

BMT Fajar Kota Metro adalah Lembaga Keuangan Mikro yang 

bernaung di koperasi dengan prinsip syariah, berfungsi sebagai mediator 

antara pemilik dana dengan pengguna dana yang pada umumnya pengusaha 

kecil dan masyarakat kecil. BMT Fajar Kota Metro memiliki berbagai produk 

seperti Produk Simpanan dan Produk Pembiayaan. BMT Fajar Kota Metro 

juga memberikan produk jasa seperti Hawalah, namun produk ini hanya 

                                                             
2 Ibid., 
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diberikan kepada nasabah atau anggota yang memenuhi syarat-syarat tertentu 

saja. 

Menurut Ayub, secara harfiah (leterally) hawalah berarti pemindahan 

sesuatu dari seseorang kepada orang lain atau dari suatu keadaan kepada 

keadaan yang lain.
3
 Hawalah juga dapat diartikan sebagai pengalihan 

kewajiban membayar utang dari pihak pertama kepada pihak yang lainnya atas 

dasar saling percaya. 

Dari data survei yang telah peneliti dapatkan, diketahui bahwa pada 

BMT Fajar Kota Metro terdapat produk jasa seperti Hawalah. Menurut Farida 

selaku Customer Service BMT Fajar Kota Metro akad Hawalah ini adalah 

akad pengalihan utang dari orang yang berhutang kepada pihak yang wajib 

menanggungnya.
4
 Namun akad Hawalah ini jarang digunakan karena akad 

Hawalah merupakan akad yang berat. Tetapi kurang lebih 10 tahun yang lalu 

BMT Fajar Kota Metro pernah menggunakan akad Hawalah.
5
 

Berdasarkan pada kenyataan yang terjadi di masyarakat dalam 

kaitannya pengalihan utang. Maka hal itu yang melatarbelakangi dan 

mendorong penulis untuk melakukan penelitian terhadap “Implementasi 

Hawalah Di BMT Fajar Kota Metro” yang mana nantinya penelitian yang 

dilakukan tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 

                                                             
3
 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk – produk dan Aspek – aspek 

Hukumnya, (Jakarta: Kencana,2014),h. 382 
4
Wawancara dengan Ibu Farida, selaku Cutomer Service BMT Fajar Kota Metro, pada 

tanggal 21 Oktover 2016. 
5
 Ali Masykur, Kabag  Marketing BMT Fajar Kota Metro, Wawancara, Senin,20 Februari 

2017 
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muslim terutama bagi peneliti. Maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 

Hawalah agar masyarakat faham dan mengerti tentang akad Hawalah. 

 

B. Pertanyaan Peneliti 

Dari latar belakang masalah, peneliti mengemukakan masalah yang 

akan diajukan sebagai berikut:  

Bagaimanakah Implementasi Hawalah yang ada di BMT Fajar Kota Metro? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Dalam hal ini Sutrisno Hadi, mengemukakan bahwa tujuan suatu 

penelitian adalah untuk menemukan atau mengkaji dan menguji kebenaran 

suatu pengetahuan.
6
 

Upaya penelitian yang penulis lakukan ini bertujuan untuk 

mengetahui Implementasi Hawalah yang ada di BMT Fajar Kota Metro. 

 

2. Manfaat 

Adapun manfaat penelitian yang diharapakan pada penelitian ini 

adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini merupakan sumbangan pemikiran peneliti terutama 

dalam mengembangkan teori-teori yang telah peneliti dapatkan selama 

mengikuti perkuliahan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

                                                             
6
 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach 1, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM,1984), h. 

3 
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pemahaman, gambaran dan wawasan yang luas dan lebih mendalam 

serta memperkaya khasanah Lembaga Keuangan Syariah mengenai 

mekanisme Hawalah di BMT. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar sebagai acuan 

praktisi BMT dalam melakukan pengembangan produk pelayanan jasa 

khususnya akad Hawalah. 

 

D. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah field re-search (penelitian 

lapangan). Penelitian lapangan bertujuan mempelajari secara intensif latar 

belakang dan keadaan sekarang dan interaksi lingkungan yang terjadi pada 

suatu satuan sosial seperti, individu, kelompok, lembaga atau komunitas.
7
 

Penelitian lapangan ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi 

Hawalah yang ada di BMT Fajar Kota Metro. 

2. Sifat Penelitian 

Sesuai dengan judul dan permasalahan yang diambil maka sifat 

penelitian ini adalah Deskriptif. Karena penilitian ini bertujuan 

menggambarkan sesuatu yang sesuai fakta dan penelitian ini 

memfokuskan pada masalah yang ada dan harus dibuktikan kebenarannya. 

Menurut Husein Umar, metode ini bertujuan untuk menjawan pertanyaan 

                                                             
7
 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta Timur: Ramayana Pers dan STAIN 

Metro,2008),h. 19 
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yang menyangkut sesuatu pada waktu sedang berlangsungnya proses riset. 

Metode riset ini dapat digunakan dengan lebih banyak segi dan lebih luas 

dari metode yang lain.
8
 

Artinya, dalam penelitian ini hanya memberikan gambaran atau 

keterangan – keterangan mengenai Implementasi Hawalah di BMT Fajar 

Kota Metro. 

 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian itu sangatlah penting, data 

merupakan sesuatu fakta atau angka yang disusun dengan baik sehingga 

menjadi suatu informasi. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa sumber data 

yaitu: 

a. Sumber data primer merupakan “data yang didapat dari sumber 

pertama baik dari individu atau perseorangan”.
9
 Sumber data primer 

dapat diperoleh dengan cara wawancara kepada Kabag Marketing dan 

Customer Service BMT Fajar Kota Metro.  

b. Sumber data sekunder merupakan “data yang didapat dari catatan, 

buku, majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan 

                                                             
8
 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada,2009),h. 22 
9
Ibid., h 42 
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pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah dan lain 

sebagainya”.
10

 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data metupakan cara yang dilakukan peneliti 

untuk mengungkap atau menjaring informasi.
11

 Untuk memperoleh data 

yang dibutuhkan penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses 

tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan 

datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh 

yang diwawancara. Kedudukan kedua pihak secara berbeda ini terus 

dipertanyakan selama proses tanya jawab berlangsung, berbeda dengan 

dialog yang kedudukan pihak – pihak terlibat bisa  berubah dan 

bertukar fungsi setiap saat, waktu proses dialog sedang berlangsung.
12

  

Dalam hal ini penulis akan melakukan percakapan dalam 

bentuk tanya jawab yang sah kepada Kabag Marketing dan Customer 

Service BMT Fajar Kota Metro yang berkaitan dengan akad Hawalah. 

 

 

                                                             
10

 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustakabarpress,2014),h. 

74 
11

Ibid., 
12

Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

PT Rineka Cipta,2011),h. 105 



8 
 

 
 

b. Metode Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi 

ini merupakan pengambilan data yang diperoleh penulis melalui 

dokumen-dokumen.  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya – karya 

monumental dari seseorang.
13

 Metode dokumen ini berbentuk tulisan 

digunakan untuk mendapatkan Sejarah, Visi dan Misi BMT Fajar Kota 

Metro serta untuk mendapatkan Struktur Organisasi BMT Fajar Kota 

Metro. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul lalu diolah. Pertama – tama data itu diseleksi 

atau dasar reliabilitas dan validitasnya. Data yang rendah  reliabilitas dan 

validitasnya, data yang kurang lengkap, digugurkan atau dilengkapi 

dengan substitusi selanjutnya yang telah lulus dalam seleksi itu lalu diatur 

dalam tabel, matriks, dan lain – lain, akan memudahkan pengolahan 

selanjutnya.
14

 

Metode analisis yang peneliti gunakan adalah metode analisis 

kualitatif, karena data yang diperoleh merupakan keterangan – keterangan 

dalam bentuk uraian. 

 

                                                             
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2015),h. 240 
14

Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

PT Rineka Cipta,2011),h. 38 
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E. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan tugas akhir ini disusun dalam empat bab pembahasan 

sebagai acuan dalam berfikir, adapun rancangan sistematika pembahasan tugas 

akhir ini. Bab I Pendahuluan yang merupakan gambaran umum yang terdiri 

dari Latar Belakang Masalah, Pertanyaan Peneliti, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, Metodelogi Penelitian dan Sistematka Pembahasan.  

Selanjutnya Bab II Landasan Teori yang merupakan teori-teori yang 

berhubungan dengan penelitiannya, Bab II terdiri dari Pengertian Hawalah, 

Dasar Hukum Hawalah, Rukun dan Syarat Hawalah, Aplikasi Hawalah dalam 

LKS dan Pengertian BMT. 

Bab III Pembahasan yang merupakan paparan data dan hasil penelitian, 

Bab III terdiri dari sejarah singkat bmt fajar kota metro, visi dan misi, struktur 

organisasi bmt fajar kota metro, implementasi hawalah di bmt, fajar kota 

metro dan faktor yang menyebabkan akad hawalah menjadi batal. 

Bab IV Penutup yang merupakan Kesimpulan dan Saran, terdiri dari 

ulasan secara singkat mengenai hasil penelitian serta saran yang diberikan 

peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Hawalah 

Ada yang menyebutkan Hawalah dengan Hiwalah.
1
 Ada beberapa 

Lembaga Keuangan Syariah yang menyebutkan Hawalah dengan sebutan 

Hiwalah namun artinya tetap sama. Hiwalah adalah pengalihan utang dari 

orang yang berutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya. 

Dalam istilah Islam merupakan pemindahan beban utang dari muhil (orang 

yang berutang) menjadi tanggungan muhal „alaih atau orang yang 

berkewajiban membayar utang.
2
 

Secara etimologi, al-hiwalah berarti pengalihan, pemindahan, 

perubahan warna kulit, memikul sesuatu di atas pundak. Sedangkan secara 

terminologi, al-hiwalah didefinisikan dengan: 

“Pemindahan kewajiban membayar utang dari orang yang 

berutang (al-muhil) kepada orang yang berutang lainnya (muhal „alaih)”; 

atau 

 "Pengalihan kewajiban membayar utang dari beban pihak pertama 

kepada pihak lain yang berutang kepadanya, atas dasar saling 

mempercayai.”
3
 

 

                                                             
1
 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk – produk dan Aspek – aspek 

Hukumnya, (Jakarta: Kencana,2014),h. 382 
2
 Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar – dasar dan Dinamika Perkembangannya 

di Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2016),h. 156 
3
 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama,2007),h. 221 
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Sedangkan Jumhur Ulama Fiqih mendefinisikannya dengan: 

  “Akad yang menghendaki pengalihan utang dari tanggungjawab 

seseorang kepada tanggung jawab (orang lain).” 

Pada dasarnya definisi yang dikemukakan oleh ulama Hanafiyah 

dan Jumhur ulama fiqih di atas sekalipun berbeda secara tekstual, tetapi 

secara subtansial mengandung pengertian yang sama, yaitu pemindahan 

hak menuntut utang kepada pihak lain (ketiga) atas dasar persetujuan dari 

pihak yang memberi utang.
4
 

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa akad hawalah 

merupakan pengalihan utang dari pihak yang berhutang kepada pihak yang 

bertanggungjawab membayarnya. Kemudian setelah utang telah lunas 

maka muhil wajib membayar kepada muhal „alaih dengan tambahan fee 

sesuai dengan kesepakatan bersama. 

B. Dasar Hukum Hawalah 

Zuhaylih dengan mengutip kitab Al-Inayah mendefinisikan 

hiwalah sebagai perpindahan utang dari tanggungan ashl (muhil) kepada 

muhal „alaih (orang yang bertanggung jawab setelah hiwalah).
5
 adapun 

dasar hukum hawalah: 

 

 

                                                             
4
 Ibid.,h. 222 

5
 Nurul Huda dan Muhammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoretis dan 

Praktis, (Jakarta: Kencana,2010),h. 103 
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1. Sunnah 

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah 

bahwa Rasululluah saw. bersabdah,  

“ Penundaan pembayaran utang oleh orang kaya adalah 

kezhaliman. Jika salah seorang di antara kalian diminta untuk 

mengalihkan utang kepada orang kaya, maka hendaklah dia 

menerimanya.”
6
 

“ Barangsiapa yang dialihkan kepada orang yang kaya, maka 

hendaklah diturutinya.”(HR Ahmad ibn Hanbal)
7
 

Pada hadist tersebut, Rasulullah memberitahukan kepada orang 

yang mengutangkan, jika orang yang berutang meng-hawalah-kan 

kepada orang yang kaya/mampu, hendaklah ia menerima hawalah 

tersebut dan hendaklah ia menagih kepada orang yang di-hawalah-kan 

(muhal „alaih). Dengan demikian, haknya dapat terpenuhi. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa perintah untuk menerima 

hawalah dalam hadist tersebut menunjukan wajib. Oleh sebab itu, 

wajib bagi yang mengutangkan (muhal) menerima hawalah. Adapun 

mayoritas ulama berpendapat bahwa perintah itu menunjukkkan 

synnah. Jadi, sunnah hukumnya menerima hawalah bagi muhal. 

 

 

 

                                                             
6
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani,2001),h. 126 
7
  Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama,2007),h. 223 
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2. Ijma  

Ulama sepakat membolehkan hawalah. Hawalah dibolehkan pada 

utang yang tidak berbentuk barang/benda. Karena hawalah adalah 

perpindahan utang. Oleh sebab itu, harus pada uang atau kewajiban 

finansial.
 8
 
 

 

3. Kaidah fikih 

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali 

ada dalil yang mengharamkannya.”
9
 

Maksud kaidah ini adalah dalam setiap muamalah dan transaksi, 

pada dasarnya boleh, seperti jual beli, sewa-menyewa, hawalah dan 

lain – lain, kecuali secara nyata diharamkan seperti halnya yang 

mengakibatkan kemudharatan, judi dan riba. 

 

C. Rukun dan Syarat Hawalah 

1. Rukun Hawalah 

Rukun Hiwalah ada tiga, yaitu: 

a. Pelaku, terdiri atas: 

1) Pihak yang berhutang atau berpiutang 

2) Pihak yang berpiutang atau berutang 

3) Pihak pengambil alih utang atau piutang 

                                                             
8
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani,2001),h. 126 
9
 Nurul Huda dan Muhammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoretis dan 

Praktis, (Jakarta: Kencana,2010),h. 103 
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b. Objek akad 

1) Adanya utang, atau 

2) Adanya piutang 

c. Ijab Kabul/Serah Terima
10

 

Sementara menurut kalangan Hanafiyah, rukun hawalah adalah 

ijab dan qabul. Ijab dalam hawalah adalah ungkapan yang berasal dari 

pihak yang mengalihkan hutang (muhil) kepada pihak penerima hawalah 

(muhal „alaih) dan pihak yang mempunyai hutang kepada muhil (muhal). 

Qabul harus berasal dari kedua belah pihak ini.
11

 

2. Syarat Hawalah 

Para ulama fiqh dari kalangan Hanafi, Maliki, Syafi‟i, dan Hanbali 

berpendapat bahwa perbuatan hiwalah menjadi sah apabila terpenuhi 

syarat-syarat yang berkaitan dengan pihak pertama, kedua, dan ketiga. 

1. Syarat yang diperlukan pada pihak pertama ialah:
12

 

a. Cakap melakukan tindakan hukum dalam bentuk akad, yaitu balig 

dan berakal. Hiwalah  tidak sah jika dilakukan oleh kanak-kanak, 

meskipun ia sudah mengerti (mumayyiz), ataupun dilakukan oleh 

orang yang gila. 

b. Ada pernyataan persetujuan (ridha). Jika pihak pertama dipaksa 

untuk melakukan hiwalah maka akad itu tidak sah. Adanya 

                                                             
10

 Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba 

Empat,2008),h. 243 
11

 Imam Mustofa, Fiqih Mu‟amalah Kontemporer, (Kota Metro Lampung: STAIN Jurai 

Siwo Metro Lampung,2014),h. 199 
12

 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama,2007),h. 224 
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persyaratan ini berdasarkan pertimbangan sebagian orang merasa 

keberatan dan terhina harga dirinya, jika kewajibannya untuk 

membayar utang dialihkan kepada pihak lain, meskipun pihak lain 

itu memang berhutang padanya. 

 

2. Syarat yang diperlukan pada pihak kedua ialah: 

a. Cakap melakukan tindakan hukum,yaitu balig dan berakal, 

sebagaimana pihak pertama. 

b. Mahzab Hanafi, sebagian besar  mahzab Maliki, dan mahzab 

Syafi‟i mensyaratkan ada persetujuan pihak kedua terhadap pihak 

pertama yang melakukan hiwalah. Persyaratan ini berdasarkan 

pertimbangan bahwa kebiasaan orang dalam membayar utang 

berbeda-beda, ada yang mudah dan ada yang sulit membayarnya, 

sedangkan menerima pelunasan utang itu merupakan hak pihak 

kedua. Jika perbuatan hiwalah dilakukan secara sepihak saja, pihak 

kedua dapat saja merasa dirugikan, misalnya apabila ternyata 

bahwa pihak keiga sulit membayar utang itu. 

Ulama Maliki dan Syafi‟i menambahkan alasan kemestian 

persyaratan ini ialah, karena kalimat dalam hadis (...maka 

hendaklah ia beralih) menunjukkan bahwa perbuatam hiwalah 

hukumnya hanyalah sunat, bukan wajib. Dengan demikian, pihak 

kedua tidak dapat dipaksa untuk menerima akad akad hiwalah.
13

 

                                                             
13

 Ibid., h. 224 
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Sementara itu, Ulama Hanbali tidak menetapkan persyaratan ini 

pada pihak kedua,karena mereka berpendapat bahwa kalimat 

perintah dalam hadis menunjukkan bahwa hiwalah itu wajib, 

sehingga tidak diperlukan persetujuan dari pihak kedua dan ketiga. 

Apabila pihak kedua dan pihak ketiga tidak menyetujui tindakan 

itu, mereka dapat dipaksa untuk melakukannya, sepanjang mereka 

mengetahui adanya tindakan pihak pertama. 

 

3. Syarat yang diperlukan bagi pihak ketiga ialah: 

a. Cakap melakukan tindakan hukum dalam bentuk akad, 

sebagaimana syarat pada kedua pihak sebelumnya. 

b. Ulama Hanafi mensyaratkan adanya pernyataan persetujuan dari 

pihak ketiga. Sedangkan ketiga mahzab lainnya tidak 

mensyaratkan hal itu. Alasan ulama Hanafi ialah, tindakan hiwalah 

merupakan tindakan hukum yang melahirkan pemindahan 

kewajiban kepada pihak ketiga untuk membayar utang kepada 

pihak kedua, sedangkan kewajiban itu hanya dapat dibebankan 

kepadanya, jika ia menyetujui akad hiwalah. ditinjau dari sisi lain, 

dapat saja timbul persyaratan pembayaran yang lebih berat dari 

pihak kedua, dibandingkan dengan persyaratan pembayaran yang 

ditetapkan pihak pertama sebelumnya, sehingga hal itu akan 

merugikannya.
14

 

                                                             
14

 Ibid.,h. 225 
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Adapun alasan para ulama Maliki, Syafi‟i, dan Hanbali ialah 

bahwa dalam akad hiwalah, pihakketiga dipandang sebagai objek 

akad, dan karena itu persetujuannya tidak merupakan syarat sahnya 

hiwalah. ditinjau dari sisi lain, akad yang dilakukan pihak pertama 

dan pihak kedua dipandang sebagai tindakan seorang yang 

berpiutang yang melimpahkan haknya kepada wakilnya untuk 

menuntut pembayaran utang terhadap pihak yang berhutang. 

Dalam hal ini, pihak kedua seolah-olah sebagai wakil dari pihak 

pertama, karenanya, tidak diperlukan adanya persetujuandari pihak 

ketiga. 

c. Imam Abu Hanifah dan Muhammad al-Hasan asy-Syaibani 

menambahkan bahwa qabul (pernyataan menerima akad) harus 

dilakukan dengan sempurna oleh pihak ketiga di dalam suatu 

majelis akad.
15

 

 

D. Aplikasi Hawalah dalam LKS 

Dalam praktek perbankan syariah fasilitas Hawalah lazimnya 

untuk membantu supplier mendapatkan modal tunai agar dapat 

melanjutkan usahanya.  

Kontrak Hawalah dalam perbankan biasanya diterapkan pada hal-

hal berikut: 

                                                             
15

 Ibid., 
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1. Factoring atau anjak piutang, dimana para nasabah yang memiliki 

piutang kepada pihak ketiga memindahkan piutang itu kepada bank, 

bank lalu membayar piutang tersebut dan bank menagihnya dari pihak 

ketiga itu. 

2. Post-dated check, dimana bank bertindak sebagai juru tagih, tanpa 

membayar dulu piutang tersebut. 

3. Bill discounting. Secara prinsip, bill discounting serupa dengan 

hawalah. Hanya saja, dalam bill discounting, nasabah harus membayar 

fee, sedangkan pembahasan fee tidak didapati dalam kontrak 

Hawalah.
16

 

E. Pengertian BMT 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) atau Balai Usaha Mandiri 

Terpadu adalah lembaga keuangan mikro yang dioperasikan dengan 

prinsip bagi hasil, menumbuhkembangkan bisnis usaha mikr dalam rangka 

mengangkat derajat dan martabat serta membela kepentingan kaum fakir 

miskin, ditumbuhkan atas prakarsa dan modal awal dari tokoh – tokoh 

masyarakat setempat dengan berlandaskan pada sistem ekonomi yang 

salam : keselamatan (berintikan keadilan), kedamaian dan kesejahteraan. 

 

 

 

 

                                                             
16

 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani,2001),h. 127 
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1. Asas dan prinsip dasar 

BMT didirikan dengan berdasarkan pada masyarakat yang salam, 

yaitu penuh keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan. 

Prinsip Dasar BMT, adalah: 

a. Ahsan (mutu hasil kerja terbaik), thayyiban (terindah), ahsanu 

„amala (memuaskan semua pihak), dan sesuai dengan nilai – nilai 

salam: keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan. 

b. Barokah, artinya berdayaguna, berhasil guna, adanya penguatan 

jaringan, transparan (keterbukaan), dan bertanggung jawab 

sepenuhnya kepada masyarakat. 

c. Spiritual communication (penguatan nilai ruhiyah) 

d. Demokratis, partisipatif, dan inklusif. 

e. Keadilan sosial dan kesetaran jender, non-diskriminatif. 

f. Ramah lingkungan. 

g. Peka dan bijak terhadap pengetahuan masyarakat dengan 

meningkatkan kemampuan budaya. 

h. Keberlanjutan, memberdayakan masyarakat dengan meningkatkan 

kemampuan diri dan lembaga masyarakat lokal. 

2. Fungsi BMT 

Fungsi BMT di masyarakat adalah untuk: 

a. Meningkatkan kualitas SDM anggota, pengurus, dan pengelola 

menjadi lebih profesional, salam (selamat, damai dan sejahtera), 
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dan amanah sehingga semakin utuh dan tangguh dalam berjuang 

dan berusaha (beribadah) mengahadapi tantangan hidup. 

b. Mengorganir dan memobilisasi dana sehingga dana yang dimiliki 

oleh masyarakat dapat termanfaatkan secara optimal di dalam dan 

di luar organisasi untuk kepentingan rakyat banyak. 

c. Mengembangkan kesempatan kerja. 

d. Mengukuhkan dan meningkatkan kualitas usaha dan pasar produk 

– produk anggota. 

e. Memperkuat dan meningkatkan kualitas lembaga – lembaga 

ekonomi dan sosial masyarakat banyak.
17

 

3. Ciri-ciri BMT 

a. Berorientasi bisnis, yaitu memiliki tujuan mencari laba bersama 

dan meningkatkan pemanfaatan segala potensi ekonomi yang 

sebanyak-banyaknya bagi para anggota dan lingkungannya. 

b. Bukan merupakan lembaga sosial, tetapi dapat dimanfaatkan untuk 

mengelola dana sosial umat, seperti zakat, infak, sedekah, 

hibah,dan wakaf. 

c. Lembaga ekonomi umat yang dibangun dari bawah secara swadaya 

yang melibatkan peran serta masyarakat sekitarnya. 

d. Lembaga ekonomi milik bersama antara kalangan masyarakat 

bawah dan kecil serta bukan milik perorangan atau kelompok 

tertentu di luar masyarakat sekitar BMT. Dukungan masyarakat 

                                                             
17

 Sumar‟in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu,2012),h. 45-

46 
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terhadap optimalisasi peran BMT sangat penting sebab lembaga 

BMT didirikan dari, oleh, dan untuk masyarakat. Segala ide dasar 

dan tujuan dari didirikannya BMT, antara lain untuk kepentingan 

masyarakat itu sendiri serta dilakukan secara swadaya dan 

berkesinambungan. 

4. Tujuan BMT 

a. Membantu meningkatkan dan mengembangkan potensi umat 

dalam program pengentasan kemiskinan, 

b. Memberikan sumbangan aktif terhadap upaya pemberdayaan dan 

peningkatan kesejahteraan umat, 

c. Menciptakan sumber pembiayaan dan penyediaan modal bagi 

anggota dengan prinsip syariah, 

d. Mengembangkan sikap hematdan mendorong kegiatan gemar 

menabung, 

e. Menumbuhkembangkan usaha-usaha yang produktif dan 

memberikan bimbingan atau konsultasi bagi anggota di bidang 

usahanya, 

f. Meningkatkan wawasan atau kesadaran umat tentang sistem dan 

pola perekonomian Islam, 

g. Membantu para pengusaha lemah untuk mendapatkan modal 

pinjaman, dan 
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h. Menjadi lembaga keuangan alternatif yang dapat menopang 

percepatan pertumbuhan ekonomi nasional.
18

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa tata cara kerja BMT 

dirumuskan secara sederhana agar mudah dipahami oleh anggota BMT 

yang mayoritas berpendidikan rendah. Aturan dan mekanisme kerjanya 

dibuat efisien dan efektif sehingga memudahkan anggota BMT untuk 

memanfaatkan fasilitasnya. 

 

 

                                                             
18

 Nurul Huda, et.al., Baitul Mal Wa Tamwil: Sebuah Tinjauan Teoretis, (Jakarta: 

Amzah,2016),h. 40-41 



 
 

BAB III 

PEMBAHASAN 

 

A. Sejarah Singkat BMT Fajar Kota Metro 

BMT Fajar adalah koperasi dengan prisnip syariah, berfungsi 

sebagai mediator antara pemilik dana (anggota) yang pada umumnya 

pengusaha kecil yang berorientasi bisnis. BMT Fajar dirintis sejak 1996 

oleh beberapa orang yang semula tergabung pada Yayasan Bina Sejahtera. 

Alasan yang mendasari munculnya kesadaran di kalangan pengurus 

Yayasan akan dua kenyataan pokok yakni: Pertama, dalam kiprahnya 

mendampingi kegiatan ekonomi produktif masyarakat kelas menengah 

kebawah, sering dijumpai pelaku usaha kecil/mikro mengalami 

keterbatasan mengakses modal perbankan. Akibatnya, mereka terjebak 

pada praktek Renternir. 

 Karena itu dipandang perlu adanya lembaga keuangan (syariah) 

sebagai alternatif solusi tersebut. Kedua, munculnya lembaga alternatif 

tersebut diperlukan dalam jumlah yang cukup, untuk menjawab dua hal 

sekaligus, yaitu BMT Fajar dapat berkembang sebagai lembaga keuangan 

syariah yang dapat melayani kebutuhan modal usaha kecil/mikro dan 

BMT Fajar dapat dijadikan sebagai laboratorium atau model bagi 

masyarakat yang ingin mendirikan BMT-BMT.
1
 

                                                             
1
Dokumentasi, Profil BMT Fajar Kota Metro, Senin 20 Februari 2017 
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Setelah mengalami masa embrional sejak Tahun 1996, pada 

tanggal 16 Mei 1997 BMT Fajar resmi didirikan oleh 31 orang. Dengan 

simpanan pokok sebesar Rp50.000,00 per orang, sehinga modal terkumpul 

baru sebesar Rp1.550.000,00. Sejak itulah anggota pendiri sepakat 

menjadikan BMT Fajar Metro berbadan Hukum Koperasi. 

Legalitas tersebut tertuang dalam Akte Pendirian yang dikeluarkan 

oleh Kantor Wilayah Koperasi PKM Provinsi Lampung dengan Nomor 

Badan Hukum No. 61/BH/KWK.7/XII/1997 Tanggal 15 Desember 1997. 

Kemudian sejalan dengan adanya Otonomi Daerah, dilakukan 

perubahan Badan Hukum yang dikeluarkan oleh Kepala Dinas 

Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kota Metro No. 

518/BH/PAD/003/II/2002 Tanggal 02 Februari 2002. 

Pada Tahun 2000 BMT Fajar memperoleh penghargaan dari 

Gubernur Lampung sebagai Koperasi Berprestasi di Provinsi Lampung. 

Dan sejak tahun 2000 – 2005 memperoleh kepercayaan dari PT PNM 

(Permodalan Nasional Madani)  Jakarta, untuk menyalurkan modal kerja 

bagi usaha produktif dengan Pola Bagi Hasil (Pola Syariah).
2
 

Setelah mendapatkan kepercayaan dari PT PNM Jakarta, BMT 

Fajar memperoleh kepercayaan dari sebuah Lembaga Internasional yakni 

Mercy Corps Internasional (MCI) untuk menyalurkan modal  kerja kepada 

420 Usaha Warung Eceran Kecil di 5 (lima) Kecamatan Kota Metro 

sebesar Rp 259.700.000,00 (Dua ratus Lima Puluh Sembilan Juta Tujuh 

                                                             
2
 Dokumentasi, Profil BMT Fajar Kota Metro, Senin 20 Februari 2017 
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ratus Ribu Rupiah) tepatnya pada tahun 2003 dan dalam tahun 2003 

tersebut juga telah ditandatangani Perjanjian Kerja Sama antara BMT 

Fajar Metro dengan BMM (Baitul Maal Muamalat) Jakarta untuk 

penguatan kelembagaan dan permodalan. 

Pada tahun 2004, kepercayaan kepada BMT Fajar Metro muncul 

dari Microfin Jakarta yang turut serta menginvestasikan kepada BMT 

Fajar Metro sebesar Rp 75.000.000,00 (Tujuh Puluh Lima Juta Rupiah) 

yang selanjutnya digunakan untuk penguatan modal kerja. 

Sehubungan dengan adanya Petunjuk Pelaksanaan KJKS dari 

Menteri Negara Koperasi dan UKM No. 91/Kep/M.KUKM/IX/2004 

Tanggal 10 September 2004, maka dilakukan perubahan Anggaran Dasar, 

sehingga terbit ketetapan Kepala Dinas Perindagkop Kota Metro No. 

518/001/BH/PAD/D.7.04/II/2005 Tanggal 15 Febrauari 2005. 

Selanjutnya untuk kepentingan perluasaan jangkauan pelayanan 

dan pengembangan jaringan kantor cabang, maka pada tanggal 29 April 

2010 dilakukan PAD dengan penetapan Kepala Dinas Koperindag 

Provinsi Lampung No. 0415/III.11/Klb.1/IV/2010.
3
 

Pada Tahun 2005 BMT Fajar kepercayaan kepada BMT Fajar 

Metro terus bertambah yakni dari Bank Syariah Mandiri (BSM) Cabang 

Bandar Lampung dengan membantu modal kerja sebesar Rp 

200.000.000,00 (Dua Ratus Juta Rupiah) dan Induk Koperasi Syariah 

(INKOPSYAH) Jakarta dengan membantu modal sebesar Rp 

                                                             
3
 Dokumentasi, Profil BMT Fajar Kota Metro, Senin 20 Februari 2017 
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500.000.000,00 (Lima Ratus Juta Rupiah) serta pada tahun 2005 tersebut 

BMT  Fajar Metro mendapat penghargaan dari Gubernur Lampung 

sebagai Koperasi Berprestasi Tanggal 12 Juli 2005 pada Harkop ke-58 di 

Kabupaten Tulang Bawang. 

Pada Akhir Tahun 2005 bulan Desember 2005 Pemerintah 

mendukung keberadaan BMT Fajar Metro dan setelah mendapat 

Rekomendasi dari Walikota Metro, Kepala Dinas Perindagkop Kota Metro 

maka oleh Dinas Koperindag Provinsi Lampung diajukan untuk mendapat 

bantuan dalam bentuk Program PKPS-BBM Tahun 2005 kemudian telah 

digulirkan pada Tanggal 02 Maret 2006 sebesar Rp 500.000.000,00 (Lima 

Ratus Juta Rupiah) yang disalurkan pada usaha produktif anggota/calon 

anggota BMT Fajar Metro. 

Pada tahun 2007 sampai dengan tahun 2008 BMT Fajar 

mendapatkan kesempatan untuk pembiayaan KPRS (Kredit Pemilikan 

Rumah Sederhana) Yang diselenggarakan oleh Menteri Perumahaan 

Rakyat.
4
 

Pada tahun 2009 KPRS yang telah di realisasikan sebanyak kurang 

lebih 100 unit rumah baru maupun rehap rumah. Kemudian pada tahun 

2010 BMT Fajar memperoleh penambahan modal dari BSM dan 

INKOPSYAH masing-masing Rp. 1.000.000.000,- (satu milyar rupiah). 

Selain itu dipercaya oleh Lembaga Pengelola Dana Bergulir (LPDB) untuk 
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menyalurkan pembiayaan kepada anggota sebesar Rp. 5.000.000.000,- 

(Lima Milyar Rupiah) dengan akad Mudhorobah. 

Sehubungan dengan adanya Peraturan Menteri Koperasi dan UKM 

RI No. 10/Per/M.KUKM/IX/2015 Tanggal 23 September 2015, tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Kelembagaan Koperasi dari KJKS berubah menjadi 

KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah) maka 

dilakukan perubahan Anggaran Dasar, sehingga terbit ketetapan Kepala 

Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Lampung No. 

904/III.11/Klb.1/IX/2015 Tanggal 23 September 2015. 

 

B. Visi dan Misi 

Visi            : 

Terwujudnya LKM yang konsisten dan terdepan dalam penerapan syariah 

untuk kesejahteraan dan kejayaan umat. 

Misi           : 

1. Mendorong prakarsa dan kemandirian usaha mikro, kecil dan usaha 

menengah. 

2. Membela dan memperjuangkan hak-hak ekonomi rakyat. 

3. Menegakkan sistem mu‟amalah Iqtishodiyah (Ekonomi Islam) 

berdasarkan prinsip-prinsip Syari‟at Islam. 
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C. Struktur Organisasi BMT Fajar Kota Metro 

 

 

 

 

 

 

 

D. Implementasi Hawalah di BMT Fajar Kota Metro 

Hawalah di BMT Fajar Kota Metro biasanya terjadi pada anggota-

anggota yang mengajukan pinjaman untuk modal usahanya namun 

usahanya mengalami penurunan/rugi. Hawalah di BMT Fajar Kota Metro 

dilakukan berdasarkan 2 unsur yaitu usulan dari pihak anggota atau 

inisiatif dari pihak BMT itu sendiri.
5
 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan, dapat diketahui 

bahwa persyaratan dan ketentuan yang diperlukan untuk mengajukan 

Hawalah di BMT Fajar Kota Metro antara lain sebagai berikut: 
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1. Paham hukum, artinya pihak yang bersangkutan sudah baliq dan 

berakal sehat. Hawalah tidak dapat dilakukan oleh anak-anak 

walaupun anak-anak tersebut sudah mengerti. 

2. Atas dasar suka sama suka, artinya pihak yang berhutang dengan pihak 

pengambil alih sudah memiliki kesepakatan bersama sebelum 

melanjutkan akad Hawalah di BMT Fajar Kota Metro.
6
 

Berdasarkan pemaparan diatas mengenai pengertian dan syarat  

Hawalah dapat disimpulkan bahwa pengertian dan syarat akad Hawalah di 

BMT Fajar Kota Metro sesuai dengan teori yang dikemukakan Khotibul 

Umam. Bahwa Hawalah adalah pengalihan utang kepada pihak yang wajib 

menanggungnya dan syarat dari akad Hawalah adalah cakap hukum, baliq 

dan berakal sehat. Serta terdapat kerelaan dari semua pihak yang 

bersangkutan. 

Setelah persyaratan dan ketentuan terpenuhi maka akad Hawalah 

dapat dilakukan, langkah selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan, pihak BMT melakukan pendekatan kepada anggota 

(muhil) yang usahanya mengalami kerugian dengan cara musyawarah. 

Sebelum pihak anggota (muhil) melakukan musyawarah kepada pihak 

BMT, pihak anggota (muhil) melakukan musyawarah kepada pihak 

yang wajib menanggung hutangnya (muhal „alaih). Pihak yang 

dialihkan (muhal „alaih) dapat berasal dari keluarga atau teman dekat 
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yang mampu dan rela menanggung beban hutang dari pihak anggota 

(muhil).  

2. Setelah pihak anggota (muhil) melakukan kesepakatan kepada pihak 

yang dialihkan (muhal „alaih) mengenai pengalihan hutangnya, maka 

pihak anggota (muhil) dan pihak yang wajib menanggung hutang 

(muhal „alaih) datang ke BMT untuk mengkonfirmasi mengenai 

pengalihan hutang melalui musyawarah dengan BMT. 

3. Setelah pihak anggota (muhil) dan pihak yang dialihkan (muhal „alaih) 

datang ke BMT untuk mengkonfirmasi bahwa pihak yang dialihkan 

(muhal „alaih) menyanggupi untuk melunasi hutang dari pihak anggota 

(muhil) maka terjadilah ijab qabul antara pihak yang dialihkan dengan 

pihak BMT dengan syarat tidak terjadi lagi keterlambatan atas 

angsuran hutang itu sendiri atau tepat waktu pembayarannya. 

4. Pihak yang dialihkan dan pihak BMT telah bermusyawarah mengenai 

pengalihan utang setelah memiliki kesepakatan maka dibuatlah Surat 

Kesepakatan Hawalah. Kemudian kewajiban pihak anggota beralih 

kepada pihak yang wajib menanggungnya.
7
 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pihak-

pihak yang berperan dalam akad Hawalah ialah pihak anggota, pihak yang 

wajib menanggungnya dan pihak BMT. Kesepakatan dibuat atas dasar 

suka sama suka, rela sama rela. 
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E. Faktor Penyebab Batalnya Akad Hawalah di BMT Fajar Kota Metro 

Dalam pelaksanaan akad Hawalah di BMT Fajar Kota Metro terdapat 

beberapa hal yang dapat membatalkan akad Hawalah tersebut,antara lain: 

1. Tidak ada kerelaan dari pihak yang diHawalahkan. Dalam kesepakatan 

akad ini harus diketahui oleh semua pihak yang bersangkutan dan 

pihak yang diHawalahkan harus bersedia atau menyanggupi 

kesepakatan tersebut. 

2. Cacat kesepakatan, artinya pada saat berlangsungnya kesepakatan ada 

hal yang disepakati oleh pihak yang dialihkan dengan pihak BMT. 

Namun, dalam perjalanan akad tersebut pihak yang dialihkan tidak 

memenuhi kewajibannya yang sesuai dengan kesepakatan awal. 

Misalnya, pada kesepakatan awal tertera kewajiban untuk membayar 

angsurannya sebesar Rp. 1.000.000 tetapi ditengah pelaksanaan 

Hawalah tersebut pembayaran angsuran hanya dilakukan sebesar Rp. 

500.000 atau lebih rendah dari yang disepakati diawal. Hal ini dapat 

membatalkan akad Hawalah. 

3. Tidak melunasi hutang, pihak yang dialihkan tidak memenuhi 

kewajibabnya untuk melunasi hutang dari pihak anggota. 

4. Pihak yang diHawalahkan meninggal dunia/wafat, maka akad 

Hawalah berakhir.
8
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Berdasarkan pemaparan mengenai faktor-faktor yang dapat 

membatalkan pelaksanaan Hawalah dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

dapat membatalkan akad Hawalah di BMT Fajar Kota Metro sesuai 

dengan teori yang dikemukakan Sutan Remy Sjahdeini. Terdapat 3 faktor 

yang dapat membatalkan pelaksanaan Hawalah di BMT Fajar Kota Metro 

antara lain: tidak ada kerelaan dari pihak yang diHawalahkan, cacat 

kesepakat, dan tidak melunasi hutang. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi Hawalah  adalah mekanisme atau tata 

cara pelaksanaan Hawalah. Sebelum melakukan perjanjian akad Hawalah 

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu terpenuhinya semua 

persyaratan dan ketentuan yang sudah ditetapkan oleh pihak BMT 

kemudian langkah berikutnya ialah melalui pendekat kepada pihak 

anggota secara musyawarah mengenai pengalihan utang tersebut. Sebelum 

itu pihak anggota harus melakukan pendekatan kepada pihak yang akan 

diHawalahkan, setelah mencapai suatu kesepakatan pihak anggota dan 

pihak yang diHawalahkan mengkonfirmasikan mengenai pengalihan utang 

tersebut kepada pihak BMT.  

Kemudian pihak BMT bermusyawarah denganpihak anggota dan 

pihak yang diHawalahkan bahwasannya pihak yang diHawalahkan 

bersedia melunasi utang-utang dari pihak anggota. Kemudian tercapainya 

suatu kesepakatan, jadi kewajibanpihak anggota untuk melunasi utang 

berpindah kepada pihak yang wajib menanggungnya. 
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B. Saran 

Pada akhir penulisan Tugas Akhir ini, peneliti memberikan 

saran kepada pihak BMT hendaknya lebih selektif memilih anggota 

yang akan melakukan akad Hawalah, agar meminimalisir 

mendapatkan anggota yang macet. 
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